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Abstract (English) 

 

In an effort to build the community's economy, zakat is an important instrument 

that  potential for the development and welfare of the community's economic life. It is 

just,  This potential must be managed professionally in order to achieve the goal of zakat for 

development  Islamic economics institutionally.   

Zakat as an important aspect in economics is best when approached from the scientific and 

economic aspects  institutionally can be a solution to alleviating poverty because it plays a 

role in  community empowerment, especially the poor, the poor and others. The Baznas 

institution as zakat manager becomes the object of this research so that this 

research  qualitative and conducted in January 2020. Interviews and observations were 

carried out  as a method for researchers to obtain data using the approach  qualitative. 

Based on the research, the researchers found that Baznas contributed 

significantly  community empowerment through various programs that have been and are 

being  implemented in various fields. Provision of working capital, capital or commercial 

equipment, capital  agricultural seeds, animal husbandry capital for mustahik and others. 

Other help  not only in the health sector, but also in education, humanity and others. 

All  forms of assistance received by the community to meet the needs of life, improve the 

standard of living  socio-economic life, fostering the spirit of mutual help, independence and 

others.  The Baznas assistance program is part of the institution's education to the 

community. hope,  public awareness to be generous, obey the command of 

tithing  enhancement.  
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Abstrak (Indonesia) 

 

Dalam upaya membangun ekonomi masyarakat, zakat merupakan instrumen penting 

yang  berpotensi untuk pengembangan dan kesejahteraan kehidupan ekonomi masyarakat. 

Hanya saja,  potensi ini harus dikelola secara professional agar dicapai tujuan zakat bagi 

pengembangan  ekonomi Islam secara institusional.   

Zakat sebagai aspek penting dalam ilmu ekonomi terleih bila didekati dari aspek keilmuan 

dan  secara kelembagaan dapat menjadi solusi mengentaskan kemiskinan karena berperan 

melakukan  pemberdayaan masyarakat terutama fakir miskin, kaum dhuafa’ dan lainnya. 

Lembaga Baznas sebagai pengelola zakat menjadi objek penelitian ini sehingga penelitian 
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ini  bersifat kualitatif dan dilakukan pada bulan Januari 2020. Wawancara dan observasi 

dilakukan  sebagai metode bagi peneliti untuk memperoleh data dengan menggunakan 

pendekatan  kualitatif. Berdasarkan penelitian peneliti menemukan bahwa Baznas 

berkontribusi signifikan  terhadap pemberdayaan masyarakat melalui berbagai program yang 

telah dan sedang  dilaksanakan di berbagai bidang. Pemberian modal kerja, modal atau 

peralatan niaga, modal  bibit pertanian, modal peternakan bagi hewan bagi mustahik dan 

lainnya. Bantuan-bantuan lain  tidak hanya di bidang kesehatan, tetapi juga pendidikan, 

kemanusiaan dan lainnya. Semua  bentuk bantuan yang diterima masyarakat guna memenuhi 

keperluan hidup, meningkatkan taraf  kehidupan sosial ekonomi, menumbuhkan semangat 

tolong menolong, kemandirian dan lainnya.  Program bantuan Baznas adalah bagian dari 

edukasi lembaga kepada masyarakat. Harapannya,  kesadaran masyarakat untuk bersikap 

dermawan, mematuhi perintah berzakat mengalami  peningkatan.  

 

Kata kunci : Baznas, Zakat, pemberdayaan ekonomi, pengembangan, ekonomi Islam 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kaum muslim memahami bahwa rukun 

Islam kelima, yakni kewajiban melaksanakan 

perintah zakat. Yang mana perintah berzakat 

mengharuskan sejumlah harta tertentu 

diberikan kepada para penerima yang telah 

ditentukan oleh syariat.  

Dalam upaya membangun ekonomi 

ummat, zakat merupakan instrumen penting 

yang memiliki potensi besar terutama untuk 

pengembangan dan kesejahteraan kehidupan 

ekonomi masyarakat. Hanya saja, potensi ini 

harus benar-benar dikelola secara baik dan 

profesional.  Sebab seiring meningkatnya 

penghimpunan dana zakat, perlu diimbangi 

dengan inovasi dalam program 

penyalurannya (Muhammad Ali, 2021:4-5).   

Adanya lembaga seperti Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas), menjadi harapan 

agar potensi besar itu dapat digali. Apabila 

ini dapat dilakukan, terlebih sudah ada 

lembaga keuangan syariah non-bank seperti 

Baznas yang setara dengan lembaga 

keuangan syariah (Noor, 2020) maka dapat 

dicapai tujuan agar zakat berkontribusi 

secara efektif bagi pengembangan ekonomi 

Islam secara institusional terutama 

mengentaskan kemiskinan dan 

pemberdayaan ekonomi ummat. Baznas pada 

dasarnya adalah murni sebuah lembaga 

keuangan syariah yang terlibat penuh dalam 

pengumpulan dana (muzakki) serta infak dan 

sadaqah serta dana sosial keagamaan lainnya, 

pendistrbusian dan pendayagunaan dana 

kepada 8 asnaf.  

Islam adalah ajaran agama yang 

mengatur seluruh kehidupan manusia, salah 

satunya di bidang sosial ekonomi. Dalam 

bidang ekonomi, Islam memiliki aturan dan 

norma terkait bagaimana seorang nuslim 

mengelola dan membelanjakan harta yang 

dimilikinya. Islam menggariskan bahwa 

sesorang muslim diperintahkan untuk dan 

agar dapat mengelola harta bendanya agar 

sesuai dengan kebutuhan. Dengan kata lain, 

seorang muslim tidak bersifat kikir terhadap 

harta benda. Juga tidak bersikap boros dan 

atau menghambur-hamburkan hartanya. 

Yang lebih penting lagi, dalam setiap harta 

benda yang dimiliki seorang muslim terdapat 

hak orang lain yang harus disalurkan baik 

dalam bentuk sadaqoh dan zakat serta yang 

lainnya. 

Lebih khusus terkait zakat, Islam 

mengajarkan sistem mengelola keuangan 

bernama zakat. Hal ini tidak terlepas bahwa 

zakat sebagai pilar dalam perekonomian, 
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sebagai solusi mengatasi kesenjangan 

ummat.   

Dalam catatan sejarah, terutama di 

masa khulafaur al-Rasyidin, hingga khalifah 

terakhir yang diwakili oleh Khulafaur 

Utsmani, zakat menjadi sistem utama dalam 

memberdayakan masyarakat miskin suatu 

negara. Baitul mal sebagai pengelola 

keuangan negara termasuk zakat di 

dalamnya, sebagai penjaga kestabilan 

ekonomi negara tampaknya memainkan 

peran cukup efektif.  

Badan Amil Zakat daerah adalah 

badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

pemerintah berdasarkan Kepres RI No. 8 

Tahun 2011. Berperan melaksanakan tugas 

atau fungsi untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana ZIS pada tingkat  

nasional. Sementara itu untuk tingkatan 

wilayah kedaerahan dikenal dengan Badan 

Amil Zakat Daerah, berfungsi: perencanaan 

pelaksanaan pengumpulan pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat, dan pelaporan dan  

pertanggung jawaban pelaksanaan 

pengelolaan zakat di daerah. Misi badan amil 

zakat yaitu, mengoptimalkan pendistribusian 

dan pendayagunaan zakat untuk pengentasan  

kemiskinan, peningkatan  kesejahteran 

masyarakat,  dan membantu pemerintah dan 

masyarakat secara berkelanjutan untuk 

kemiskinan dan keterbelakangan.  

Penelitian ini mencoba mengetahui 

peran Baznas dalam pemberdayaan ekonomi 

ummat, khususnya di kabupaten Lombok 

Barat-NTB terkait permasalahan sosial 

ekonomi khususnya upaya pengentasan 

kemiskinan, aktivitas pemberdayaan 

ekonomi masyarakat pada umumnya lebih 

khusus lagi bagi kelompok dhuafa, dalam 

kerangka analisis pengembangan (literasi) 

ekonomi Islam. 

Menurut BPS tahun 2013 kabupaten 

Lombok Barat memiliki 10 kecamatan 

dengan jumlah desa 117. Dalam kurun waktu 

3 tahun, jumlah rakyat miskin mengalami 

penurunan yang tidak terlalu signifikan. 

Posisi jumlah penduduk miskin berada di 

urutan ketiga terbanyak di NTB. Dalam 

kurun waktu 2019, dari sisi jumlah jiwa 

penduduk miskin justru bertambah dari 103 

ribu jiwa menjadi 105 ribu jiwa lebih. 

Artinya terdapat penambahan warga miskin 

sebanyak 2.000.000 jiwa lebih.  

Berdasarkan sajian data di atas tentu 

ini bukan harapan Pemerintah Kabupaten 

(Pemkab) Lombok Barat dan Baznas sendiri. 

Artinya Baznas kabupaten Lobar memiliki 

peran penting dalam pengentasan kemiskinan 

dan berperan vital melakukan pemberdayaan 

terhadap fakir miskin dan kaum dhuafa’ yang 

memang pengelolaan zakat sebagai aspek 

penting dalam ilmu ekonomi Islam. Juga 

untuk pengembangan ekonomi Islam bila 

didekati dari aspek keilmuan dan secara 

kelembagaan (institusional) zakat sebagai 

pilar ekonomi Islam. Lebih dari itu, bila 

ditilik dari nilai-nilai ekonomi Islam, dalam 

zakat tercakup di dalamnya dimensi spiritual. 

Yaitu perwujudan dari keberimanan kaum 

muslim pada sang khaliq yang berdampak 

pada sikap hidup positif. Sementara dimensi 

sosial berkaitan sangat erat upaya terciptanya 

harmoni kehidupan sosial masyarakat. 

Sedangkan yang terakhir yaitu dimensi 

ekonomi. Hal ini tercerminkan pada konsep 

keadilan yang mencita-citakan kesamarataan.  

Atas dasar itulah  peneliti melakukan  

penelitian  terhadap  peranan Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di 

Kabupaten Lombok Barat ; sebuah analisis 

bagi pengembangan ekonomi Islam. 

 

METODE 
 

Para pengurus (ketua, wakil dan sekretaris) 

dan staf lembaga Baznas di kabupaten 
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Lombok Barat menjadi objek dari penelitian 

ini sehingga penelitian ini bersifat kualitatif 

dan dilaksanakan pada bulan Januari 2022. 

Wawancara  dan  observasi  yang  dilakukan 

menjadi metode bagi peneliti untuk 

mendapatkan data dengan pendekatan 

kualitatif. Selain itu, peneliti melakukan 

kajian terhadap fenomena yang ada di objek 

penelitian sampai semua data terkumpul. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Analisa data deskriptif bertujuan 

untuk memberikan deskripsi mengenai 

subyek penelitian berdasarkan fakta yang 

diperoleh (Hamidi, 2008:10). Analisis data 

kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung dan setelah pengumpulan 

data dalam priode tertentu. Peneliti 

melakukan wawancara terhadap masyarakat 

di kabupaten Lombok Barat untuk  

mendapatkan data yang dibutuhkan dengan 

instrumen pertanyaan yang disusun 

sebelumnya. Penelitian ini juga 

menggunakan dokumen yang dibutuhkan 

untuk memperkaya data yang akan diambil. 

Teknik pengambilan sampel berupa 

purposive sampling digunakan untuk 

mengambil sampel yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Data yang didapatkan kemudian 

diuji dengan triangulasi data sehingga 

mendapatkan data yang valid. Penelitian 

dilakukan dengan mereduksi data, 

menyajikan data, kemudian menyimpulkan 

data yang telah disajikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Berdasarkan penelitian peneliti 

menemukan bahwa Lembaga Badan Amil 

Zakat Nasional kabupaten Lombok Barat 

merupakan lembaga yang telah 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab 

sebagaimana diamanatkan dalam undang-

undang. Baznas juga berkontribusi signifikan 

terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Sebagaimana lembaga Baznas di kabupaten 

lain pada umumnya, Baznas kabupaten 

Lombok Barat melalui berbagai program 

yang telah dan sedang dilaksanakan di 

berbagai bidang turut serta menjadi bagian 

syiar untuk terus menyosialisasikan ekonomi 

Islam dan mengedukasi masyarakat untuk 

mengenal lebih jauh dan nyata mengenai 

zakat. Secara teknis, bentuk pembagian harta 

kepada mereka yang membutuhkan tersebut 

diwujudkan dan diatur dalam konsep zakat 

dan zakat sebagai pilar ekonomi Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa tanggung 

jawab mewujudkan tatanan perekonomian 

yang adil dan merata serta menjadi tanggung 

jawab individu. Secara teknis, bentuk 

pembagian harta kepada mereka yang 

membutuhkan tersebut diwujudkan dan 

diatur dalam konsep zakat. 

Lebih khusus terkait dana zakat, harta 

zakat disalurkan dengan model konsumtif 

dan produktif. Pendistribusian zakat 

konsumtif seperti untuk keperluan memenuhi 

kebutuhan hidup bagi fakir, miskin dan 

muallaf, kaum dhuafa serta yang lainnya. 

Juga zakat terdistribusikan pada hal-hal yang 

bersifat produktif yang diperuntukkan 

kepada penerima (masyarakat). Antara lain 

contohnya seperti pemberian modal kerja, 

modal atau peralatan niaga, modal bibit 

pertanian, modal peternakan bagi hewan bagi 

mustahik dan lainnya. Sedangkan harta 

aqiqah disalurkan sesuai ketentuan yang 

berlaku. Sedangkan bantuan-bantuan lain 

tidak hanya di bidang kesehatan, tetapi juga 

pendidikan, kemanusiaan dan lainnya. 

Semua bentuk bantuan baik berupa harta 

harta zakat yang diterima masyarakat di satu 

sisi untuk memenuhi keperluan hidup dan 

meningkatkan sosial ekonomi. Di sisi lain, 

bermanfaat untuk nilai-nilai kemanusiaan 

seperti semangat tolong menolong. Dalam 

perspektif kehidupan bermasyarakat di 

Indonesia, sejak nenek moyang, kebiasaan 

tolong menolong terhadap keluarga kurang 

mampu (Abdullah: 2016). 
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Hal di atas menunjukkan bahwa lembaga 

Baznas di kabupaten Lombok Barat cukup 

membantu masyarakat terutama para pelaku 

usaha yang kekurangan modal untuk 

mengembangkan usaha dan atau aktivitas 

sosial ekonomi yang dapat menjadi ladang, 

tempat memperoleh penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 

Demikian halnya, bantuan-bantuan dari dana 

zakat, infaq dan sadaqoh yang diperuntukkan 

bagi kelompok dhuafa, anak yatim, anak-

anak miskin berprestasi serta yang lainnya 

cukup meringankan beban masyarakat. 

Terkait pemberdayaan masyarakat, menurut 

penjelasan Murniati (salah satu staf 

pendisiribusian dan pendayagunaan zakat), 

bantuan dana baik yang bersifat sosial 

ekonomi, kesehatan sangat membantu 

masyarakat, terlebih pada kondisi Pandemi 

beberapa waktu lalu. Dalam konteks ini pula, 

menunjukkan bahwa peran Baznas dalam 

program-program bantuan baik yang 

konsumtif dan produktif tetap menjadi sarana 

untuk memberdayakan masyarakat. 

Di bidang dakwah, Baznas juga memiliki 

kontribusi yang signifikan di bidang dakwah. 

Dalam kegiatan penyaluran dan 

pendistribusian zakat, pesan-pesan atau syiar 

dakwah untuk sosialisasi zakat terus menerus 

dilakukan. Melalui program dakwah, Baznas 

melakukan advokasi. Kegiatan ini tentu 

sangat penting sebagai bagian dari edukasi 

Baznas kepada masyarakat. Diharapkan 

tingkat kesadaran masyarakat untuk bersikap 

dermawan, mematuhi perintah berzakat, dan 

anjuran untuk bersedekah, melalui amil zakat 

terus meningkat. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa gerakan, aksi yang dilakukan Baznas 

dalam program-program yang dilaksanakan 

menjadi gerakan dakwah ; mendorong syiar 

dan dakwah ekonomi Islam, sebab zakat 

seperti dinyatakan Al-Mishri (2006) sebagai 

mutiara sistem ekonomi Islam, terkandung 

banyak hikmah yang dapat dirasakan 

dampaknya dalam kehidupan ekonomi. 

Baznas yang dalam kegiatan lembaganya 

adalah mengelola dana zakat berkaitan erat 

dengan sistem ekonomi dalam Islam. Di 

dalam Roadmap Keuangan Syariah 

Indonesia 2015-2019 Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) diungkapkan bahwa nilai ekonomi 

syariah memiliki kesamaan dengan nilai 

luhur dan budaya yang dimiliki bangsa 

Indonesia. Nilai dasar ekonomi syariah 

terkait dengan akidah, syariah, akhlak yang 

melahirkan kesetiakawanan (ukhuwah), 

keadilan, keseimbangan dan kemaslahatan. 

Sedangkan nilai luhur bangsa Indonesia 

terdiri dari masyarakat berke-Tuhanan yang 

maha esa (YME), adab dan moral yang 

tinggi, persatuan dan gotong royong, 

musyawarah untuk mufakat dan 

kesejahteraan bersama. Hal ini menjadi dasar 

kuat bahwa lembaga zakat merupakan salah 

dari gerakan membumikan ajaran-ajaran 

ekonomi Islam agar sosialisasi tentang 

pentingnya ekonomi Islam tidak hanya 

menjadi alternative tetapi solusi di tengah 

massifnya budaya kapitalisme. Di samping 

itu, masyarakat perlu tahu bahwa lembaga 

pengelola keuangan seperti Baznas adalah 

bagian dari sistem ekonomi Islam. 

Bahwa dana zakat yang dikelola Baznas 

diperuntukan untuk tujuan-tujuan yang 

sejalan dengan aturan tata kelola yang 

ditetapkan sebagaimana fungsi Baznas itu 

sendiri. Yakni fungsi dalam perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, pelaporan, serta 

pertanggungjawaban pengelolaan zakat di 

Indonesia. Dalam artian ini, BAZNAS 

merupakan pengelola sekaligus koordinator 

pengelolaan zakat yang meliputi BAZNAS 

Provinsi, BAZNAS Kabupaten/Kota, dan 

LAZ. Juga menjadi dasar kuat bahwa dana 

zakat dikelola secara baik dan professional. 

Berdasarkan hal ini, maka jika dana zakat 

dikelola secara professional dan 

diperuntukkan secara tepat, dapat 

berkontribusi besar bagi kesejahteraan lewat 
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program pemberdayaan berbagai bidang, 

khususnya dalam bidang ekonomi.  

Terlebih Baznas terus berupaya untuk 

menyiapkan berbagai program yang lebih 

konkrit yang dapat mendorong pelaku usaha, 

tidak hanya mengalami peningkatan dari sisi 

ekonomi tetapi juga melakukan pembinaan 

usaha melalui pelatihan intreprenuership. 

Dengan adanya kemampuan 

intreprenuership, masyarakat dapat 

meningkatkan skill dan kapasitasnya untuk 

melakukan sesuatu ‘aktivitas sosial ekonomi’ 

sebagai mata pencaharian. Lebih jauh 

dikemukakan, program Baznas Kab. Lobar 

menyalurkan bantuan kepada masyarakat 

berupa pemberian modal usaha, bantuan 

ternak bagi para peternak sapi dan program 

lain yang sifatnya membantu dan mendorong 

pelaku usaha untuk mampu meningkatkan 

usahanya. Program Baznas di bidang 

ekonomi dan kesejahteraan yakni pemberian 

modal bagi pelaku usaha diperuntukkan bagi 

pelaku usaha yang sangat kekurangan modal. 

Penyaluran zakat  kepada mustahik memiliki 

tujuan (goal) untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mencukupi 

kebutuhan hidupnya, baik yang dalam 

bentuk pendistribusian zakat yang bersifat 

karitatif maupun pendayagunaan zakat yang 

bersifat produktif. Memberdayakan mustahik 

merupakan agenda memberdayakan ekonomi 

masyarakat miskin, membangkitkan 

ekonomi kerakyatan (Nasir, 2016). 

Dari sisi ini, dapat dinyatakan bahwa 

lembaga zakat secara institusional memiliki 

kerangka filosofis yang berorientasi jangka 

panjang. Harapannya, mampu mendorong 

munculnya model terobosan dalam upaya 

melakukan pendekatan guna mendorong 

terciptanya masyarakat mandiri. Karakter 

mandiri dapat menumbuhkan kesadaran 

individu dan atau kelompok dalam 

masyarakat untuk mau maju dan 

berkembang. Terciptanya masyarakat 

mandiri juga sebagai bagian dari proses 

pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan 

ekonomi. Jika demikian kenyataannya, 

dalam konteks pengembangan ekonomi 

Islam, fenomena ini dapat menjadi gerakan 

massif dan progressif membumikan ekonomi 

Islam, salah satunya kewajiban zakat dan 

lembaga zakat sebagai religious  financial  

sector. Juga pilar ekonomi Islam yang dapat 

dijadikan modal bagi pengelola lembaga-

lembaga zakat untuk mewujudkan tatanan 

perekonomian yang adil dan merata sebagai 

mana terdapat dalam konsep ekonomi Islam. 

 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

dikemukakan bahwa keberadaan Badan Amil 

Zakat Nasional (Baznas) daerah adalah 

badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

pemerintah berdasarkan Kepres RI No. 8 

Tahun 2011. Berperan melaksanakan tugas 

atau fungsi untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana ZIS pada tingkat nasional. 

Ini menguatkan eksistensi lembaga Baznas 

berperan untuk pemberdayaan ekonomi 

masyarakat guna membantu pemerintah. 

Bagi para pedagang, peternak, pelaku 

usaha, yang kekurangan modal dapat 

mengoptimalkan potensi usaha yang 

dilakukannya untuk mengembangkan 

usahanya agar lebih bermanfaat secara 

ekonomi. Fakta juga menunjukkan bahwa 

Baznas terus berupaya untuk menyiapkan 

berbagai program yang lebih konkrit yang 

dapat mendorong pelaku usaha, tidak hanya 

mengalami peningkatan dari sisi ekonomi 

tetapi juga melakukan pembinaan usaha 

melalui pelatihan intreprenuership. Dengan 

adanya kemampuan intreprenuership, 

masyarakat dapat meningkatkan skill dan 

kapasitasnya untuk melakukan sesuatu 

‘aktivitas sosial ekonomi’ sebagai mata 
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pencaharian. Bersamaan dengan itu, akan 

meningkatkan daya saing para pelaku usaha. 

Pada saat pandemi Covid, secara umum 

masyarakat merasa terbantukan oleh program 

pemberdayaan dan bantuan dana dari Baznas 

dalam berbagai bidang. Selain itu, 

keberadaan Baznas sebagai lembaga 

pemerintah yang mengelola dana zakat dapat 

menjadi instrumen syiar dan dakwah bagi 

edukasi, sosialisasi untuk pengembangan 

ekonomi syariah. Hal ini tentu juga menjadi 

bagian penting dari penguatan ekonomi 

syariah tidak bisa terlepas dari pertumbuhan 

pengelolaan zakat di daerah, khususnya dan 

Indonesia secara umum. 

Melalui berbagai macam program yang 

telah dan sedang dilaksanakan Baznas di 

berbagai bidang turut serta menjadi bagian 

syiar untuk terus menyosialisasikan ekonomi 

Islam dan mengedukasi masyarakat 

khususnya masyarakat kabupaten Lombok 

Barat untuk mengenal lebih jauh dan nyata 

bahwa zakat merupakan bagian penting 

dalam sistem ekonomi Islam. 

 

SARAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, sejumlah 

saran penulis kemukakan bahwa dukungan 

pemerintah diperlukan dalam upaya 

meningkatkan peran badan amil zakat 

nasional (Baznas) untuk upaya 

pemberdayaan ekonomi ummat di kabupaten 

Lombok Barat. Peran ini tidak sekadar 

mendorong lembaga Baznas sebagai lembaga 

filantropi untuk mendorong masyarakat mau 

berzakat tetapi juga dapat menjadi instrumen 

bagi pengembangan ilmu ekonomi Islam. 

Untuk upaya itu, mensyaratkan sosialisasi 

dan edukasi secara berkesinambungan dalam 

berbagai bentuk dan pendekatan seperti 

diskusi, penyuluhan, kuliah umum, seminar 

dan lainnya. 

Bagi Baznas, harus terus berupaya 

menyiapkan berbagai program yang lebih 

konkrit yang dapat mendorong pelaku usaha, 

tidak hanya mengalami peningkatan dari sisi 

ekonomi tetapi juga melakukan pembinaan 

usaha melalui pelatihan intreprenuership. 

Bantuan pendanaan untuk riset dan atau 

sejenisnya yang berkaitan dengan zakat 

harus mendapat dukungan yang memadai. 

Hal ini penting agar supaya program Baznas 

relevan dengan realitas empiris. Dengan ini 

kemudian, akselerasi untuk mencapai tujuan 

berjalan efektif.   
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